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ABSTRAK 
 
Sari Purwati. 2011. Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bilangan 

Melalui Media Pohon Bilangan Bagi Anak Down 
syndrome (Single subject research Kelas D2/C1 Di 
SLB Perwari Padang) 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalah pada anak yang 

belum mengenal bilangan 1 sampai 5 dengan optimal, di mana anak 
mengalami kesulitan dalam menyebutkan bilangan, menunjukkan bilangan 
dan mencocokkan banyak benda dengan lambang bilangannya. Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal bilangan melalui 
media pohon bilangan. Media pohon bilangan merupakan alat bantu untuk 
belajar angka yang disajikan dalam bentuk pohon dan buah bertulis angka.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah single subject research 
dengan desain baseline jamak antar variabel yang bertujuan untuk 
membuktikan apakah media pohon bilangan dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal bilangan bagi anak down syndrome. Jenis ukuran 
target behaviour-nya adalah frekuensi dengan menghitung  jumlah jawaban 
yang dijawab benar oleh anak. Sedangkan data dianalisis menggunakan 
analisis visual data grafik yang terdiri dari analisis dalam kondisi dan antar 
kondisi. 

Hasil analisis data dalam kondisi dan hasil analisis antar kondisi 
terlihat bahwa sebelum diberikan perlakuan menggunakan media pohon 
bilangan pada kondisi baseline, kemampuan menyebutkan bilangan, 
menunjukkan bilangan dan mencocokkan banyak benda dengan lambang 
bilangan bagi anak down syndrome masih rendah, setelah diberikan 
perlakuan kemampuan menyebutkan bilangan, menunjukkan bilangan dan 
mencocokkan banyak benda dengan lambang bilangan bagi anak down 
syndrome meningkat. Hal ini membuktikan media pohon bilangan dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal bilangan 1 sampai 5 bagi anak down 
syndrome. Untuk itu guru hendaknya menggunakan media pohon bilangan 
tersebut dalam pengajaran bilangan pada anak down syndrome. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Down syndrome adalah suatu kondisi keterbelakangan 

perkembangan fisik dan mental anak yang diakibatkan adanya 

abnormalitas perkembangan kromosom. Kromosom ini terbentuk 

akibat kegagalan sepasang kromosom untuk saling memisahkan diri 

saat terjadi pembelahan. Pada umumnya anak ini memeliki berbagai 

gangguan dalam belajar dan perkembangan. Mereka cenderung tidak 

terkoordinasi dan kurang memeliki tekanan otot yang cukup sehingga 

sulit bagi mereka untuk melaksanakan tugas-tugas fisik dan jarang 

terlbat aktifitas dengan anak-anak lain. Namun, bagaimanapun 

keadaannya,  anak down syndrome juga masih membutuhkan 

pendidikan untuk mengurangi problema serta mengembangkan segala 

potensi yang masih ada. 

Program pendidikan untuk anak down syndrome memerlukan 

program pembelajaran yang dirancang khusus yang sesuai dengan 

kondisinya. Program pendidikan untuk anak down syndrome disusun 

sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan dan karakter anak serta 

kebermanfaatan bagi anak di kemudian hari. Program pendidikan  

tersebut mencakup keterampilan membaca, menulis, berhitung, 



perawatan diri, serta pengetahuan tentang alam dan masyarakat. 

Keterampilan-keterampilan tersebut sangat dibutuhkan untuk 

kelangsungan hidupnya kelak. Dengan mempelajari keterampilan 

tersebut diharapkan nantinya anak dapat bertanggungjawab pada 

dirinya sendiri hingga sampai dewasa, meskipun masih tetap 

memerlukan bimbingan sewaktu-waktu dari pihak luar. 

Dari semua keterampilan di atas, keterampilan berhitung tak 

kalah pentingnya bagi anak down syndrome. Berhitung adalah salah 

satu bagian Matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Moris Kline 

(1981) dalam Wirasto dan Hirdjan bahwa hampir semua cabang 

matematika yang berjumlah delapan puluh cabang besar selalu ada 

hitungan. Perlunya anak down syndrome belajar berhitung tidak perlu 

diragukan lagi, sebab hampir setiap kehidupan orang tidak terlepas dari 

dimensi hitung menghitung. Sebelum anak dikenalkan dengan proses 

menghitung  yang lebih rumit maka terlebih dahulu anak dikenalkan 

dengan konsep bilangan, karena konsep bilangan merupakan dasar 

dalam mengikuti proses pembelajaran matematika selanjutnya. 

Pada pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan pada bulan 

Oktober 2010 di SLB Perwari Padang terdapat seorang anak 

perempuan berumur 12 tahun dengan inisial X yang sekarang berada di 

kelas C1/D2, bahwa anak  tersebut belum mengenal bilangan 1 sampai 

5 secara optimal.  



Hasil asesmen yang dilakukan diketahui bahwa anak mengalami 

kesulitan dalam mengenal bilangan 1 sampai 5. Anak hanya bisa 

menyebutkan bilangan 1 sampai 5 tetapi anak tidak mengetahui bentuk 

bilangan yang ia sebutkan. Anak juga tidak bisa menunjukkan bilangan 1 

sampai 5 yang diminta oleh guru. Anak sering memberikan jawaban 

yang salah terhadap pertanyaan guru. Anak juga tidak bisa mencocokkan 

banyak gambar benda dengan lambang bilangan. Selain itu anak juga 

belum bisa mengelompokkan bilangan 1,2,3,4,dan 5, apabila anak 

diminta untuk mengelompokkan bilangan 1,2,3,4 dan 5 anak akan 

mengambil angka sesuka hatinya saja.   

Guna mendapat data yang lebih akurat peneliti melakukan 

wawancara dengan guru kelas dan asesmen ulang pada anak. 

Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari guru kelas diketahui 

bahwa anak belum mengenal bilangan 1,2,3,4 dan 5 secara optimal, anak 

hanya  bisa menyebutkan bilangan 1,2,3,4 dan 5 tetapi anak belum 

mengenal bentuk lambang bilangan. Untuk menambah data peneliti 

melakukan asesmen mengenai bilangan 1 sampai 5 pada anak. Tes yang 

diberikan dalam asesmen yaitu dengan menyuruh anak menyebutkkan 

nama bilangan yang peneliti tunjukkan, dalam tes ini anak juga tidak 

bisa memberi jawaban yang benar, selanjutnya peneliti menyebutkan 

nama sebuah bilangan lalu menyuruh anak menunjukkan lambang 

bilangannya tapi anak juga tidak bisa memberi jawaban yang benar.  



Untuk mengatasi persoalan yang dijabarkan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk menggunakan media pohon bilangan dalam 

mengenalkan bilangan 1 sampai 5 bagi anak down syndrom. Pohon 

bilangan disini terbuat dari triplek yang berbentuk sebuah pohon, yang 

mana pada pohon tersebut terdapat sejumlah bilangan 1 sampai 5. 

Media pohon bilangan ini merupakan media tiga dimensi yang mana 

media ini bisa langsung dilihat,diraba dan ada secara nyata. Jadi 

melalui media pohon bilangan diharapkan dapat membantu anak down 

syndrom untuk mengenal bilangan 1 sampai 5.     

Media merupakan alat bantu dalam proses belajar mengajar 

yang mempermudah menyampaikan bahan pelajaran sehingga minat 

siswa untuk belajar lebih meningkat dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.   Media yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

media pohon bilangan yang termasuk media tiga dimensi. Penggunaan 

media pohon bilangan bertujuan untuk mengenalkan bilangan pada 

anak.  Melalui media ini  anak diharapkan            dapat mengenal 

bilangan sehingga dapat melanjutkan pelajaran matematika ketingkat 

yang lebih tinggi dan juga bisa menggunakan dalam kehidupan sehari-

hari.  

Berdasarkan permasalahan belajar di atas, peneliti tertarik untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal bilangan 1 sampai 5 bagi anak 

down syndrome. Kemampuan mengenal bilangan dalam penelitian ini 



dikriteriakan dalam kemampuan anak untuk menyebutkan bilangan, 

menunjukkan bilangan dan mencocokkan banyak gambar benda 

dengan lambang bilangan. Anak down syndrome dikatakan mengenal 

bilangan jika ia bisa menyebutkan, menunjukkan dan mencocokkan 

banyak gambar benda dengan lambang bilangan 1 sampai 5. Dari 

fenomena di atas peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bilangan Melalui Media Pohon 

Bilangan Bagi Anak Down Syndrome Kelas D2/C1 di SLB Perwari 

Padang”.  

 
B. Identifikasi Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang dipaparkan di atas dapat 

dilihat permasalahan yang dialami anak tunagrahita ringan dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran matematika dalam keterampilan 

menghitung. Permasalahan tersebut dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

1.  Anak mengalami kesulitan dalam mengenal bilangan 1  sampai 

5  

2. Anak hanya bisa menyebutkan bilangan 1 sampai 5 tetapi anak 

tidak mengetahui bentuk lambang bilangan  1 sampai 5. 

3. Anak tidak bisa menunjukkan bilangan 1 sampai 5  

4. Anak tidak  bisa mencocokkan banyak gambar benda dengan 

lambang bilangan  



5. Anak belum bisa mengelompokkan bilangan 1 sampai 5 

6. Guru belum menggunakan media pohon bilangan untuk 

mengenalkan bilangan dalam pembelajaran matematika.  

 
C. Batasan Masalah 

Agar pelaksanaan penelitian ini lebih efektif dan terarah, maka 

penulis membatasi masalah pada meningkatkan kemampuan mengenal 

bilangan1,2,3,4 dan 5 melalui kemampuan menyebutkan bilangan, 

menunjukkan bilangan dan mencocokkan banyak gambar benda dengan 

lambang bilangan. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut “ apakah kemampuan mengenal bilangan 1 sampai 5 

dapat ditingkatkan melalui media pohon bilangan bagi anak down 

syndrome kelas D2/C1 di SLB Perwari Padang?”. 

 
E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan 1 

sampai 5 melalui media pohon bilangan bagi anak down syndrome kelas 

D2/C1 di SLB Perwari Padang. 

 
F. Manfaat Penelitian 



Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi kita 

semua yaitu: 

1. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam 

menjalani penelitian, sehingga peneliti dapat termotivasi dalam 

menciptakan kelas yang kondusif. 

2. Untuk meningkatkan wawasan anak down syndrome khususnya 

pada bilangan 1 sampai 5. 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru kelas dalam memilih dan 

menerapkan sarana pembelajaran yang tepat, menarik dan sesuai 

dengan tingkat kemampuan anak down syndrome sehingga anak 

dapat mengenal bilangan 1 sampai 5. 

4.   Untuk peneliti selanjutnya, dapat dijadikan bahan perbandingkan 

untuk meningkatkan mutu media pohon bilangan dalam 

mengenalkan bilangan bagi anak down syndrome. 

 

  



BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
A. Hakekat Matematika 

1. Pengertian Matematika 

Matematika sebagai suatu ilmu mengenai struktur dan 

hubungannya, memerlukan simbol-simbol untuk membantu 

memanipulasi aturan-aturan dengan operasi yang ditetapkan. 

Matematika menurut Johnson & Rising (1972:15) dalam Tombokan 

Runtukahu merupakan “bahasa simbol tentang berbagai gagasan 

dengan menggunakan istilah-istilah yang didefenisikan secara 

cermat, jelas dan akurat. Seni dimana keindahannya terdapat dalam 

keterurutan dan keharmonisan”. 

Sementara itu Reys,dkk (1992:15) dalam Tombokan 

Runtukahu mengemukakan matematika adalah “studi tentang pola 

dan hubungan antara elemen-elemen matematika”. Keterkaitan 

antara berbagai elemen matematika dapat dikembangkan sehingga 

terjadi bagian-bagian matematika yang berhubungan satu dengan 

lainnya. 

Matematika adalah pengetahuan yang sangat terstruktur, 

yang satu tidak dapat terlepas dari bagian yang lainnya. Sebuah 

topik matematika yang telah dipelajari tidak berdiri sendiri tetapi 

terkait dengan topik matematika yang mendahuluinya. Seandainya 



anak tunagrahita ringan belum menguasai topik yang pertama, maka 

anak akan mengalami kesulitan belajar topik yang kedua dan 

seterusnya. Jadi untuk pembelajarannya dimulai dengan hal yang 

lebih mudah dahulu. 

Pada dasarnya dalam pembelajaran metematika akan 

memuat tentang : hakekat bilangan, hakekat operasi, hakekat 

pengukuran, hakekat geometri, dan hakekat pemecahan masalah. 

Jadi untuk pengenalan dasar matematika anak tunagrahira ringan 

akan diperkenalkan dengan hakekat bilangan. 

 
2. Hakekat  Bilangan 

Konsep dapat membantu pemahaman dan pemecahan 

masalah dalam hal-hal baru. Konsep merupakan pengetahuan dan 

pemahaman seseorang tentang persamaan dan perbedaan suatu 

benda, situasi, aktivitas yang digeneralisasikan melalui bahasa 

dalam berinteraksi dengan orang lain. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesai (2002:588) konsep adalah “rancangan, ide, 

gambaran mental dari objek, proses atau apapun yang ada di luar 

bahasa yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal 

lain”. 

Pemahaman konsep diperoleh melalui proses belajar. 

Sedangkan belajar merupakan proses kognitif  yang melibatkan tiga 

proses yang berlangsung hampir bersamaan. “Ketiga proses 



tersebut adalah: (1) memperoleh informasi baru, (2) transformasi 

informasi, dan (3) menguji relevansi dan ketetapan pengetahuan”. 

(Dahar, 1991). 

Jadi dapat dimaknai konsep merupakan pengetahuan dan 

pemahaman seseorang tentang persamaan dan perbedaan suatu 

benda, situasi, aktivitas yang digeneralisasikan melalui bahasa 

dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain yang 

didapatkan dari hasil proses pembelajaran kognitif . 

Menurut Fariz Akbar (2009) bilangan adalah  

Kumpulan angka yang menempati urutan sebagai 
satuan, puluhan, ratusan, ribuan, dan seterusnya. 
bilangan juga merupakan angka yang menyatakan 
jumlah atau nilai suatu benda dalam matematika. 
 

Sedangkan menurut Firmanawaty Sutan (2004:2) bilangan 

adalah “sesuatu yang bersifat abstrak dan menyatakan banyaknya 

anggota dari suatu kelompok”. Sejalan dengan hal di atas Wirasto 

dan Hirdjan (1977:36) juga menyatakan bilangan sebagai “suatu 

ide, sesuatu yang abstrak yang memberi keterangan tentang 

banyaknya anggota”.    

Jadi konsep bilangan merupakan ide atau rancangan 

pengetahuan dalam memahami kumpulan angka-angka dan 

menyatakan nilai  atau banyak anggota suatu benda dalam 

matematika. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan konsep 

bilangan adalah mengenal bilangan melalui kemampuan 



menyebutkan bilangan, menunjukkan bilangan dan mencocokkan 

banyak benda dengan lambang bilangan. 

 
B. Media Pendidikan 

1. Pengertian Media Pendidikan 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 

jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar. Media dalam proses belajar mengajar diartikan sebagai 

alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

Menurut Azhar Arsyad (1997:4)  media adalah alat 

menyampaikan atau menggambarkan pesan-pesan pengajaran. Dalam 

proses belajar mengajar, penerima pesan itu siswa. Pembawa pesan 

(media) itu berintegrasi dengan siswa melalui indra mereka. Siswa 

dirangsang oleh media untuk menggunakan indranya untuk menerima 

informasi.  

Sedangkan  menurut Nana Sudjana (2002:2) menyatakan 

media pengajaran dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya.  

Dari beberapa pendapat diatas dapat dilihat bahwa media merupakan 

wadah pesan oleh sumber atau penyalurnya ingin diteruskan kepada 

sasaran atau penerima pesan tersebut. Adapun tujuan yang ingin 

dicapai adalah terjadinya proses belajar mengajar. Apabila media 

funsinya kurang berjalan dengan baik yaitu sebagai penyalur pesan 



yang diharapkan maka media dikatakan kurang efektif dalam arti 

kurang mampu mengkomunikasikan pesan yang disampaikan oleh 

sumber kepada sasaran yang akan dituju.  

 
2. Jenis-Jenis Media 

Menurut Aristo Rahadi (2003:12) penggolongan media 

secara umum dapat dilihat dari kemampuan dalam membangkitkan 

rangsangan indera, dilihat dari rangsangan indersnys media dibedakan 

menjadi beberapa golongan. 

1. Media Audio 

Media audio adalah alat bantu mengajar yang berhubungan 

dengan bunyi-bunyian atau indra pendengaran. Ada beberapa jenis 

media yang dapat dikelompokkan dalam media audio lain : radio, 

perekam pita magnetik dan laboraturium bahasa 

2. Media Visual 

Media visual adalah alat bantu mengajar yang berhubungan 

dengan indra penglihatan. Jenis media ini berupa gambar, tulisan, 

grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun dan komik. 

3. Media Audio Visual 

Media audio visual adalah alaat bantu mengajar yang 

mempunyai bentuk gambar dan mengeluarkan suara secara 

simultan. Dengan media audio visual ini seseorang tidak hanya 

dapat melihat tetapi sekaligus dapat mendengar. Yang termasuk 



dalam media ini adalah film cerita, video, televisi, laser disc, 

compact disc video dan computer multimedia. 

4. Media Tiga Dimensi  

Secara garis besar media tiga dimensi terbagi menjadi 

benda-benda sebenarnya dan benda-benda pengganti. 

 
3. Fungsi dan manfaat media 

Menurut Kemp & Dayton (1985:28) media pembelajaran 

memiliki 3 fungsi utama apabila media digunakan untuk perorangan, 

kelompok atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu:  

a. Memotivasi minat dan tindakan 

Untuk fungsi motivasi, media pembelajaran dapat direalisasikan 

dengan teknik drama atau hiburan. Hasil yang diharapkan adalah 

melahirkan minat dan merangsang para siswa untuk bertindak.  

b. Memberi instruksi 

Untuk tujuan informasi, media pembelajaran dapat digunakan dalam 

rangka penyajian informasi dihadapan sekelompok siswa. Ketika 

mendengar atau menonton bahan informasi, para siswa bersifat 

pasif. Pertisipasi yang diharapakn dari siswa hanya terbatas pada 

persetujuan atau ketidaksetujuan mereka.  

c. Memberi instruksi 



Untuk tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat dalam media 

itu harus melibatkan siswa baik dalam bentuk mental maupun dalam 

bentuk aktifitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. 

 

Manfaat dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses 

belajar mengajar sebagai berikut : 

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 

dan hasi belajar. 

b. Dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga 

dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 

antara siswa dan lingkungannya. 

c. Dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 

d. Penggunaan media pembelajaran dengan tepat dan bervariasi dapat 

mengatasi sikap pasif anak didik. 

e. Dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang 

peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan 

lingkungannya. 

 
C. Pohon bilangan 

1. Pengertian Pohon Bilangan 



Media pendidikan merupakan alat bantu untuk membantu 

menyampaikan isi materi pengajaran dalam rangka membentuk 

komunikasi dan interasi antara guru dan siswa. Pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar bertujuan untuk 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan-rangsangan kegiatan belajar, dan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.   

Dalam suatu kegiatan belajar mengajar akan menghasilkan 

keluaran yang berkualitas jika didukung oleh pemanfaatan semua 

komponen yang ada secara maksimal. Dilihat dari komponen-

komponen yang ada satu diantaranya adalah penggunaan alat peraga 

yang tepat. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh guru maupun siswa 

tentu mempunyai tujuan. Guru dalam pelaksanaan tugas mengajarnya 

harus berorientas pada tujuan yang sudah ditentukan. Untuk itu perlu 

dipikirkan media apa yang harus digunakan untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

Penggunaan media yang tepat dalam proses belajar akan 

mempermudah para siswa untuk menangkap informasi yang ingin 

disampaikan oleh guru. Dalam pelaksanaan pembelajaran pengenalan 

bilangan bagi anak dibutuhkan media model yang sebenar-benarnya 

dalam wujud media tiga dimensi, dalam hal ini digunakanlah media 

pohon bilangan. menurut Nana Sudjana dan Rivai (2007:206) model 



memberikan bentuk media tiga dimensi dari objek baik   yang hidup 

ataupun yang tidak. Oleh sebab itu model sangat membantu dalam 

mengkomunikasikan hakikat dari berbagai benda, baik yang terlalu 

besar, terlalu kecil, terlalu jauh maupun dekat sehingga dapat 

dipahami oleh siswa.  

Pohon bilangan merupakan alat bantu untuk belajar angka 

yang disajikan dalam bentuk pohon dengan buah tertulis angka. 

(him.co.id/index/product/ap-09-01-pohon-bilangan).  Menurut Dessy 

Anwar (2001: 328) pohon merupakan batang kayu. Sedangkan 

bilangan Menurut Fariz Akbar (2009) bilangan adalah merupakan 

angka yang menyatakan jumlah atau nilai suatu benda dalam 

matematika. Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pohon bilangan merupakan salah satu jenis media pendidikan, terbuat 

dari kayu yang berbentuk pohon dan di dalamnya terdapat angka-

angka. 

Menurut jenisnya media pohon bilangan merupakan salah 

satu contoh  media tiga dimensi atau sering disebut juga media 

model yang dapat berguna untuk belajar bilangan yang mana media 

ini bisa langsung dilihat,diraba dan ada secara nyata. Selanjutnya 

melalui pohon bilangan anak dapat langsung melihat langsung 

bentuk dari sebuah bilangan.  



Pohon bilangan merupakan alat peraga yang bahan dasarnya 

terbuat dari kayu atau tripleks yang berfungsi untuk belajar bilangan 

yang disajikan dalam bentuk pohon. Pada  pohon bilangan tersebut 

terdapat beberapa buah bilangan 1 sampai dengan 5 dan dilengkapi 

dengan sejumlah gambar buah. Melalui pohon bilangan ini anak akan 

dikenalkan bilangan 1 sampai 5. Nantinya anak diperlihatkan kepada 

anak lambang bilangan 1 sampai 5 dan menyebutkan nama dari 

bilangan tersebut. Hasil yang diharapkan anak bisa mengenal 

bilangan 1 sampai dengan kriteria anak dapat menyebutkan bilangan 

1 sampai 5, anak dapat menunjukkan bilangan 1 sampai 5 dan anak 

dapat mencocokkan banyak  gambar benda dengan lambang bilangan 

1 sampai 5. Untuk mencocokkan bilangan terdapat sejumlah gambar 

mangga, yang mana anak akan diminta untuk mencocok jumlah buah 

mangga yang diperlihatkan dengan lambang bilangannya melalui 

pohon bilangan. Selanjutnya anak dapat dikatakan mengenal 

bilangan 1 sampai 5 apabila anak dapat memenuhi kriteria-kriteria 

diatas.   

 
2. Kelebihan Pohon Bilangan 

a. Pohon bilangan dapat dimanfaatkan diruang manapun tanpa 

harus ada penyesuain khusus 



b. Dapat digunakan disemua jenjang pendidikan, media pohon 

bilangan tidak dibatasi penggunaanya dimulai dati TKLB, SDLB, 

SLTPLB dan SMALB.  

c. Pohon bilangan mudah dibawa kemana-mana 

d. Warna pohon bilangan yang menarik sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar anak . 

 
3. Kekurangan Pohon Bilangan 

a. Pohon bilangan termasuk media diam, sehingga tidak cocok 

untuk mengajar hal-hal yang berkaitan dengan gerak 

b. Mungkin tidak dianggap penting jika dibandingkan dengan 

media-media yang diproyeksikan. 

c. Biayanya cukup mahal  

 
4. Langkah-Langkah Penggunaan Media Pohon Bilangan 

Menurut Azhar Arsyad (1997:4)  media adalah alat 

menyampaikan atau menggambarkan pesan-pesan pengajaran. Untuk 

dapat menyampaikan pesan  yang akan diberikan, maka peneliti 

memberikan latihan dalam mengenal bilangan 1-5 dengan 

menggunakan media pohon bilangan, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Menyediakan media pohon bilangan 1 sampai 5 dan peralatan diatas 

meja  



2. Anak mengamati bilangan yang terdapat pada media pohon bilangan 

3. Guru memperlihatkan bilangan 1 sampai 5 dengan menerangkan 

nama dan bentuk bilangan 

4. Guru menunjukkan satu persatu bilangan dari media pohon bilangan 

lalu menyebutkan nama bilangan tersebut 

5. Guru mengulangi menyebutkan nama bilangan sambil menunjukkan 

lambang bilangan melalui media pohon bilangan. 

6. Guru mengambil beberapa buah gambar mangga lalu 

menghitungnya dan menunjukkan lambang bilangan yang cocok 

pada media pohon bilangan. 

7. Siswa menyebutkan nama bilangan yang diperlihatkan  

8.  Siswa menunjukkan lambang bilangan yang diminta 

9. Anak mencocokkan jumlah banyak benda dengan lambang 

bilangannya 

10. Ulang kembali kegiatan pengenalan bilangan sampai anak bisa 

mengenal bilangan 1 sampai 5. 

 
5. Penilaan Pengenalan Bilangan 

Penilaian menurut Amir Dalen Indrakusuma (1993:5) adalah 

langkah-langkah yang bertujuan untuk menentukan mutu atau 

kemampuan seorang siswa. Penilaian dalam pendidikan dilakukan 

untuk melihat hasil belajar murid, apakah pelajaran yang diberikan 

kepada murid-murid itu sudah dimengerti. Adapun tujuan 



dilakukannya penilaian adalah untuk mengetahui potensi seorang 

murid, untuk mengetahui apa yang telah dicapai anak murid, untuk 

mengetahui letak kelemahan-kelemahan yang dialami murid, dan 

dapat menjadi pendorong atau motivasi bagi murid dalam belajar.  

Dalam penelitian ini anak dikatakan mengenal bilangan 

apabila anak dapat : 

1. Menyebutkan bilangan 1-5 

a. Menyebutkan bilangan 1 melalui media pohon bilangan 

b. Menyebutkan bilangan 2 melalui media pohon bilangan 

c. Menyebutkan bilangan 3 melalui media pohon bilangan 

d. Menyebutkan bilangan 4 melalui media pohon bilangan 

e. Menyebutkan bilangan 5 melalui media pohon bilangan 

2. Menunjukkan bilangan 1-5 

a. Menunjukkan bilangan 1 melalui media pohon bilangan 

b. Menunjukkan bilangan 2 melalui media pohon bilangan 

c. Menunjukkan bilangan 3 melalui media pohon bilangan 

d. Menunjukkan bilangan 4 melalui media pohon bilangan 

e. Menunjukkan bilangan 5 melalui media pohon bilangan 

3. Mencocokkan banyak gambar benda dengan lambang bilangan 

1-5  

a. Mencocokkan satu buah gambar mangga dengan lambang 

bilangan 



b. Mencocokkan dua buah gambar mangga dengan lambang 

bilangan 

c. Mencocokkan tiga buah gambar mangga dengan lambang 

bilangan 

d. Mencocokkan empat buah gambar mangga dengan lambang 

bilangan 

e. Mencocokkan lima buah gambar mangga dengan lambang 

bilangan 

 
D. Hakekat  Anak Down Syndrom 

1. Pengertian Anak Down Syndrom 

Gunardi (2005:30) mengemukakan bahwa kata “sindrome 

down” adalah alih Bahasa Indonesia dari bahasa Inggris down 

syndrome. Down adalah seorang dokter dari Inggris yang nama 

lengkapnya adalah Langdon Haydon Down. Pada tahun 1866 ia 

menindaklanjuti pemahaman kelainan yang pernah dikemukakan 

oleh Segui tersebut melalui penelitian. Dalam penelitiannya ia 

menguraikan tanda-tanda klinis kelainan aneuploidi pada manusia. 

Seorang individu aneuploidi memiliki kekurangan atau kelebihan 

didalam sel tubuhnya.  

Jenis aneuploidi sebagai penyimpangan kromosom tersebut 

ia namakan trisomi 21, yang berarti kromosom nomor 21 meliki tiga 

genom (Pai dalam Muchidin,1992). Kondisi pada manusia yang 



diakibatkan oleh penyimpangan kromosom jenis trimosi diberi 

istilah idiot mongoloid atau mongolisme. Diberi nama demikian, 

karena kondisi individual  dengan trisomi 21 dianggap memiliki 

ciri-ciri wajah yang menyerupai orang oriental. 

Berbagai ahli menyampaikan tentang peristiwa down 

syndrome diantaranya menurut Soetjiningsih (1995:35) down 

syndrome adalah individu yang dapat dikenal dari fenotipnya yang 

mempunyai kecerdasan yang terbatas akibat adanya kromosom 21 

yang berlebih dan pertumbuhan anak down syndrome lebih rendah 

dibanding anak umumnya. 

Nur’aeni (1997: 150) berpendapat bahwa down syndrome 

merupakan kelainan kromosom yang terjadi saat dari kandungan 

merupakan kelainan genetic dimana ada tiga buah kromosom 21 

(trimosi 21) dan kejadian ini akan semakin meningkat akibat usia 

ibu yang semakin tua. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dimaknai bahwa anak 

down syndrome yaitu anak yang memiliki keterbelakangan mental 

yang akan memiliki wajah yang menyerupai bangsa mongol dan 

memiliki karakteristik yang hamper sama dimanapun berada, baik 

laki-laki maupun perempuan dengan IQ di bawah 50. 

 
2. Karakteristik Down Syndrome 



Karakteristik merupakan suatu ciri-ciri untuk menentukan 

apakah seseorang termasuk pada kelompok down syndrome atau 

tidak. Dalam kajian ini yang dimaksud dengan karakteristik anak 

down syndome adalah ciri-ciri yang tampak pada anak sebagai 

akibat kedown syndromanannya. Melalui ciri-ciri yang ada, kita 

dapat menentukan layanan dan bantuan yang dapat diberikan sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya. Menurut Gunarhadi 

(2005:14) karakteristik anak down syndrome adalah sebagai berikut: 

a. Kekuatan otot lemah yang berdampak terhadap lambannya 

gerak daya kekuatan dan perkembangan secara umum. 

b. Kepala lebih kecil daripada umumnya, memilki lngkran 

ubun-ubun yang sangat lunak. 

c. Bermuka datar dan lebih kecil, kelopta mata agak miring ke 

atas, jarak kedua mata sangat jauh, banyak kelihatan keriput. 

d. Memiliki jari tang dan kaki lebih kecil, lebih pendek dan 

tumpul dibandingkan tangan dan kaki anak lain. 

Sedangkan menurut Nur’aeni (1997:106) karakteristik anak 

down syndrome yaitu : bermata sipit, berbadan gemuk, berwajah 

seperti anak mongoloid, hidung pesek, kaki tang agak lain, lidah 

menonjol, mengalami gangguan jantung dan memiliki usia tdak lebih 

dari 40 tahun, IQ 40-50, bersifat ramah dan periang. 

 
 



E. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

Teddi Jelita Sitorus (2008) ”Efektifitas media mangkok bilangan untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak tunagrahita 

sedang”. Penelitiannya menggunakan metode single subject research di 

SLB Wacana Asih  dalam bentuk desain A-B. Dari hasil penelitian 

Teddi Jelita Sitorus diketahui bahwa Media mangkok bilangan efektif 

digunakan dalam meningkatkan pemahaman konsep bilangan pada 

anak tunagrahita sedang. Sedangkan penelitian yang telah peneliti 

lakukan disini adalah meningkatkan pengenalan bilangan 1 sampai 5 

menggunakan media pohon bilangan bagi anak down syndrome.  Jadi 

dalam dua penelitian ini, peneliti sama-sama meneliti cara 

mengenalkan bilangan tetapi menggunakan media yang berbeda. 

 
F. Kerangka Konseptual 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang bahwa 

subjek penelitian ini adalah  seorang anak down syndrome  yang belum 

optimal dalam mengenal bilangan 1 sampai 5. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan media pohon bilangan  untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal bilangan 1 sampai 5 pada anak down syndrome  

kelas D2/C1. Diharapkan dengan media pohon bilangan kemampuan 

mengenal bilangan dalam kategori menyebutkan, menunjukkan dan 

mencocokkan banyak gambar benda dengan lambang bilangan 1 



sampai 5 pada anak down syndrome dapat meningkat. Untuk 

memperjelas penelitian ini maka dibuat kerangka konseptual seperti 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka Konseptual 

 
 
 
 

Anak Down 

Syndrome

Anak belum mengenal bilangan 1 sampai 5 

(Kondisi Baseline A) 

Media pohon bilangan untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal bilangan 1 sampai 5 

(Kondisi Intervensi B) 

Meningkatkan kemampuan anak 

mengenal  bilangan 

 1 sampai 5 dalam kemampuan 

menyebutkan, menunjukkan dan 

mencocokkan banyak gambar benda 

dengan lambang bilangan  



G. Hipotesis 

Burhan Bugin (2004:75) menyatakan bahwa: Hipotesis adalah 

dugaan sementara terhadap hasil penelitian sehingga perlu 

disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu melalui 

penelitian. Jadi hipotesis merupakan sesuatu yang dianggap benar 

untuk alasan atau untuk mengutarakan pendapat, meskipun 

kebenarannya belum dibuktikan. 

Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

Media pohon bilangan dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal bilangan bagi anak down syndrome kelas D2/C1 di SLB 

Perwari Padang. 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab 

IV, yang dilaksanakan di SLB Perwari Padang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal bilangan 1 sampai 5 bagi anak 

down syndrome kelas D2 melalui media pohon bilangan. Pada 

kemampuan menyebutkan bilangan pengamatan yang dilakukan selama 

kondisi Baseline (A)  adalah sebanyak empat hari pengamatan awal 

kemampuan anak, dan duabelas hari pengamatan melakukan pemberian 

intervensi (B) . Pada kemampuan menunjukkan bilangan pengamatan 

yang dilakukan selama kondisi Baseline (A)  adalah sebanyak tujuh 

hari pengamatan awal kemampuan anak, dan sembilan hari pengamatan 

melakukan pemberian intervensi (B) .Pada kemampuan mencocokkan 

banyak gambar benda dengan lambang bilangan pengamatan yang 

dilakukan selama kondisi Baseline (A)  adalah sebanyak sembilan hari 

pengamatan awal kemampuan anak, dan tujuh hari pengamatan 

melakukan pemberian intervensi (B) Pengamatan dan pencatatan dalam 

penelitian ini menggunakan pengukuran variabel frekuensi, berapa 

banyak anak dapat menyebutkan, menunjukkan dan mencocokkan 

banyak gambar benda dengan lambang bilangan 1 sampai 5.  



 Media pohon bilangan yang digunakan dalam mengenalkan 

bilangan 1 sampai 5 adalah salah satu contoh alat peraga yang terbuat 

dari triplek yang menyerupai sebuah pohon yang dilengakapi dengan 

buah dan sejumlah bilangan 1 sampai 5 dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan anak dalam menyebutkan,menunjukkan dan 

mencocokkan banyak gambar benda dengan lambang  bilangan 1 

sampai 5.  

 Dengan menggunakan media pohon bilangan ini anak lebih 

mudah memahami tentang bilangan 1 sampai 5 karena selain disajikan 

secara kongkrit, media ini juga menarik bagi anak. Hal ini dapat dilihat 

dengan perbandingan pada saat kondisi baseline, kemampuan anak 

dalam menyebutkan bilangan 1 sampi 5 masih sangat kurang sekali 

terlihat dari frekuensi kemampuan anak yaitu berkisar antara, 2 sampai 

4. Sedangkan pada kondisi intervensi, nampak perubahan sesuai yang 

diharapkan, kemampuan anak dalam  menyebutkan bilangan 1 sampi 5 

terus meningkat, itu terlihat dari frekuensi kemampuan anak yaitu 

berkisar antara 2 sampai 10. Kemampuan anak dalam menunjukkan 

bilangan 1 sampai 5 masih sangat kurang sekali terlihat dari frekuensi 

kemampuan anak yaitu berkisar antara, 2 sampai 4. Sedangkan pada 

kondisi intervensi, nampak perubahan sesuai yang diharapkan, 

kemampuan anak dalam  menunjukkan bilangan 1 sampai 5 terus 

meningkat, itu terlihat dari frekuensi kemampuan anak yaitu berkisar 



antara 2 sampai 10. Sedangkan kemampuan anak dalam mencocokkan 

banyak gambar benda dengan lambang bilangan 1 sampai 5 masih 

sangat kurang sekali terlihat dari frekuensi kemampuan anak yaitu 

berkisar antara, 2 sampai 4. Sedangkan pada kondisi intervensi, 

nampak perubahan sesuai yang diharapkan, kemampuan anak dalam  

menyebutkan bilangan 1 sampi 5 terus meningkat, itu terlihat dari 

frekuensi kemampuan d anak yaitu berkisar antara 2 sampai 10. 

 Berdasarkan uraian hasil pengamatan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan  mengenal bilangan 1 sampai 5 bagi 

anak down syndromekelas D2/C1 di SLB Perwari Padang dapat 

dtingkatkan melalui media pohon bilangan. 

 
B. Saran 

Berdasarkan temuan peneliti yang diperoleh dari kesimpulan 

yang telah dikemukakan, maka ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan memalui penelitian ini, yaitu sebagai berkut: 

1. Bagi guru 

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru kelas dalam memilih dan 

menerapkan sarana pembelajaran yang tepat, menarik dan sesuai 

dengan tingkat kemampuan anak down syndrome sehingga anak 

dapat mengenal bilangan 1 sampai 5. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 



Dapat dijadikan bahan perbandingkan untuk meningkatkan mutu 

media pohon bilangan dalam mengenalkan bilangan bagi anak 

down syndrome. 
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